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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saat ini salon-salon kecantikan berlomba menggunakan jasa dokter
untuk memperoleh kepercayaan konsumen. Dokter di salon kecantikan
sering berdiskusi dengan pelanggan tentang masalah kosmetik mereka dan
membantu mereka memilih pilihan perawatan kosmetik terbaik. Tanpa
bantuan dokter dan konsultasi di salon kecantikan, pelanggan kerap sekali
kebingungan dalam pemilihan produk dan jenis terapi, sebab perawatan
yang mereka pilih mungkin tidak sejalan pada masalah kecantikan yang
mereka derita. Cahya Salon yang terletak di Jalan Nanas, Dusun
Sumberayung, Desa Mlandangan, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk,
hadir untuk membantu setiap wanita mencapai kondisi kecantikan sehat
yang diinginkannya. Cahya Salon melayani klien yang menjalani
perawatan dengan produk dari berbagai merek yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan kebutuhan konsumen yakni perawatan rambut dan
wajah.

Cahya Salon mencari dokter untuk melakukan konsultasi perawatan
kosmetik guna meningkatkan strategi bisnis dan layanan kliennya. Akan
tetapi, mahalnya biaya dokter dijadikan sebagai suatu kendala, sebab
Cahya Salon berharap bisa membuat peningkatan kualitas dengan tidak
membebankan biaya tambahan untuk pengobatan. Alhasil, lahirlah konsep
untuk menggabungkan ilmu para ahli kecantikan Cahya Salon ke dalam
sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan. Sistem inipun harus
dibangun dan diimplementasikan dengan menggunakan teknik case-based
reasoning berbasis web sehingga konsumen dapat berkonsultasi dari mana
saja dan kapan saja, sehingga mempercepat pelayanan ketika konsumen
ingin berobat. Konteks masalah tersebut di atas menjadi pokok bahasan

penelitian ini.




Kajian studi ini diangkat melalui judul “Sistem Pendukung
Keputusan Perawatan Kecantikan Menggunakan Metode Case Based

Reasoning Berbasis Web (Studi Kasus : Cahya Salon)”.

Identifikasi Masalah
Mengarah pada latar belakang di atas, bisa di identifikasikan
permasalahan yakni :
1. Cahya Salon mengharapkan kehadiran dokter dengan tujuan dapat
memberikan layanan konsultasi perawatan kecantikan. Akan tetapi
masalah pembiayaannya merupakan hal yang menjadi kendala.

2. Cahya Salon berharap memberikan peningkatan kualitas pelayanan.

Rumusan Masalah

Mengarah pada latar belakang di atas, bisa ditetapkan rumusan

permasalahan proposal ini yakni bagaimana :

1. Cara mengadopsi keilmuan para ahli pada sistem Salon kecantikan ke
dalam aplikasi?

2. Membuat sistem pendukung keputusan sebagai alat bantu dalam
mengambil keputusan yang baik dan tepat bagi konsumen salon?

3. Cara membuat sistem pendukung keputusan dengan menggunakan

metode case based reasoning?

Batasan Masalah

Penulis menetapkan ruang lingkup penelitian, sehingga penelitian ini bisa

dilaksanakan dengan efisien dan efektif, yang terdiri dari:

1. Permasalahan dibatasi hanya berkaitan perawatan kecantikan di Cahya
Salon, pada rambut dan muka.

2. Rancangan sistem informasi kependudukan dengan basis web

mempergunakan bahasa pemrograman PHP dan Mysql.




3. Metode yang dipergunakan yaitu menggunakan pendekatan case based

reasoning.

E. Tujuan Penelitian

Kajian studi ini dilaksanakan melalui tujuan:

1.

Merancang sistem pendukung keputusan melalui penerapan metode
case based reasoning.
Untuk membantu pelanggan melalui konsultasi secara otomatis

menggunakan aplikasi berbasis web.

F. Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diperoleh melalui dilaksanakan studi ini dapat dibagi atas

kegunaan langsung dan tidak langsung untuk beberapa pihak yang terkait :

1.

Bagi Penulis
Selaku pengembangan diri juga bisa menerapkan teori yang sudah

diperoleh didalam perkuliahan.

. Bagi Instansi

Meningkatkan kualitas pelayanan agar lebih baik.

. Bagi Pembaca

Bisa dijadikan rujukan untuk mereka yang hendak melaksanakan studi

sejenis.

Metode Penelitian

Metode kajian studi yang dipergunakan didalam proposal ini diantaranya :

1.

Teknik Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan deskriptif dalam penelitian ini, yaitu
metode yang menjelaskan suatu kondisi atau masalah saat ini
berdasarkan fakta dan data yang dikumpulkan dan dianalisis selama
penelitian. Penulis menggunakan teknik penelitian deskriptif analisis
dalam tesis ini karena penulis memperoleh data langsung dari keadaan

lapangan untuk memasukkannya ke dalam pengambilan keputusan.




2. Metode Pengambilan Data
Metode dalam mengambil data yang dilaksanakan menggunakan cara :
a. Wawancara
Melakukan wawancara dengan pemilik Cahya Salon dalam upaya
memperoleh data-data yang dibutuhkan. Data yang diperoleh antara
lain : data produk kecantikan dan data perawatan kecantikan.
b. Observasi
Melakukan observasi dengan cara mendatangi langsung Cahaya
Salon guna mengetahui kegiatan pelayanan kecantikan yang sedang
terjadi.
c. Studi Literatur
Menggunakan jurnal-jurnal terkait dengan penelitian yang akan
dibuat.
3. Metode Pengembangan Sistem
Studi ini menggunakan metodologi pengembangan perangkat
lunak berdasarkan Software Development Life Cycle (SDLC) dan
paradigma waterfall. Proses waterfall memerlukan fase-fase berikut,

seperti yang ditunjukkan pada diagram berikut:

System Engineering

Testing

Maintenance

4 4 3 L

Gambar 1.1 Tahapan Waterfall




a. System Engineering
Tahapan ini ialah awal dari pengembangan proyek perangkat lunak.
Untuk memulai, data yang dikumpulkan dari Cahya Salon harus
disiapkan.

b. Analysis
Langkah selanjutnya yakni System Engineering mengevaluasi
segala sesuatu yang masuk ke dalam membuat proyek ataupun
pengembangan perangkat lunak dengan tujuan mengerti sistem saat
ini, dengan dilakukan oleh dua pemain dalam program, yaitu
administrator dan pengguna.

c. Design
Tahapan selanjutnya yaitu merupakan tahap pembuatan design
seperti pembuatan usecase diagram, activity diagram, sequence
diagram class diagram, perancangan database dan perancangan
antarmuka.

d. Coding
Tahapan selanjutnya yaitu mengimplementasikan hasil design
kedalam Bahasa pemrograman php melalui database mysqi.

e. Testing
Langkah selanjutnya adalah menguji coba system informasi yang
dibuat menggunakan metode black box testing.

f. Maintenance
Untuk tahap maintenance penulis tidak melanjutnya hingga tahap

ini hanya berhenti hingga tahap testing saja.

H. Jadwal Penelitian

Jadwal penyusunan skripsi disesuaikan dengan jadwal yang sudah

ditentukan yang bisa diperhatikan melalui tabel 1.1.




Tabel 1.1 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Januari Febuari Maret
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Observasi |
2. Wawancara v v
2. Pengumpulan V N
Data
Bt Analisis Data \ \
4. Perancangan y V \
Sistem
5. Pembuatan V y V \
Program
6. Evaluasi \
1. Sistematika Penulisan Laporan

Berikut urutan penulisan proposal ini:

BAB I PENDAHULUAN

Didalam bab ini menguraikan terkait latar belakang permasalahan,
pengidentifikasian masalah, rumusan permasalahan, batasan permasalahan,
tujuan dan kegunaan penelitian, serta metodologi penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Didalam bab ini menguraikan terkait kajian Pustaka berhubungan
penelitian terdahulu dan teori dari penelitian yang hendak disusun.

BAB III PERANCANGAN SISTEM

Didalam bab ini menguraikan terkait perancangan sistem yang dibuat yan
terdiri dari perancangan sistem, perancangan database dan perancangan
anta muka.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini menguraikan terkait pengimplementasian dan pembahasan
terkait sistem yang sudah dibuat seusai dengan perancangan yang ada.
BAB V PENUTUP

Didalam bab ini menguraikan terkait kesimpulan dan saran dari penelitian

yang sudah dibuat.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Sistem

Sistem ialah sekumpulan proses yang terkait satu sama lainyang
digunakan dalam melaksanakan sebuah aktivitas ataupun mencapai
sasaran tertentu (Krismiaji, 2014).

Sistem ialah sekumpulan dari bagian-bagian yang berinteraksi,
terorganisasi, dan memiliki ketergantungan satu sama lain (Romney,
2015).

Jadi sistem adalah jaringan atau komonen yang saling berhubungan,

yang saling berhubungan

Sistem Pendukung Keputusan

Sebuah Sistem Pendukung Keputusan (DSS) adalah metode
pengorganisasian informasi yang memerlukan penggunaan database
untuk tujuan pengambilan keputusan. SPK dimaksudkan membantu
pengambil keputusan dalam penyelesaian permasalahan dan
memenuhi persyaratan aplikasi; mereka tidak dimaksudkan untuk
menggantikan penilaian manusia atau untuk membuat pilihan bagi
pengguna sistem (Sampurna, 2014).

Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasiskan computer
yang terbagi atas 3 bagian yang berhubungan satu sama lain: system
bahasa mekanisme yang memfasilitasi interaksi antar pemakai dan
bagian DSS (Decision Support System) lainnya, sistem pengetahuan
(repository pengetahuuan domain permasalahan yang tersedia di DSS
selaku data ataupun pedoman), serta sistem pemroresan permasalahan
(kaitan antar 2 bagian lain yang terbagi atas 1 ataupun melebihi 1
bagian).

Dengan demikian, sistem pendukung keputusan ialah system yang




memungkinkan penyelesaian masalah dalam situasi ketika tidak ada
yang yakin bagaimana pilihan harus dibuat. Sistem pendukung
keputusan adalah produk dari penerapan teori pengambilan keputusan
yang dikembangkan oleh riset operasi dan ilmu manajemen.
Komputer mampu menangani masalah seperti itu dengan sangat cepat

saat ini.

PHP

Bahasa pemrograman adalah notasi yang menentukan bagaimana

program komputer harus ditulis. PHP adalah bahasa pemrograman

web sisi server yang tersedia sebagai proyek sumber terbuka. PHP
adalah skrip sisi server yang terintegrasi dengan HTML. Beberapa

pembenaran untuk mempelajari PHP (Nugroho, 2013)

1. PHP ialah bahasa scripting dan termasuk tidak sulit sebab
mempunyai banyak referensi.

2. PHP ialah bahasa pemrograman open source yang berjalan di
beberapa system operasi, termasuk Linux, Unix, dan Windows.
Open source mengacu pada kode PHP yang tersedia secara bebas
untuk umum dan tidak memerlukan pembelian lisensi asli, yang
seringkali agak mahal.

3. Server web yang mendukung PHP ada di mana-mana. PHP juga
dikemas dengan berbagai fitur tambahan, termasuk dukungan
langsung untuk berbagai database utama, termasuk Oracle,

PostgreSQL, dan MySQL.

MYSQL
MySQL, atau Bahasa Kueri Struktur Saya, adalah pembuat basis data
sumber terbuka. MySQL adalah sistem manajemen basis data yang
sangat kuat, andal, dan ramah pengguna. Beberapa manfaat MySQL
antara lain sebagai berikut (Raharjo, 2014) :

1. Sistem penyajian data didasarkan pada ide database MySQL.

2. Harganya masuk akal sampai pada titik di mana beberapa




didapat secara gratis.
3. Sintaks bahasanya sederhana. Bisa dijalankan diberbagai

system operasi, termasuk Windows, Linux, Unix, dan MacOS.

Case Based Reasoning

Case Based Reasoning (CBR) ialah teknik untuk pemecahan
permasalahan yang melibatkan mengingat pengalaman serupa/mirip
dari masa lalu dan kemudian menerapkan pengetahuan/informasi itu
ke situasi saat ini, ataupun dalam artian lainnya, pemecahan
permaslahan meelalui menghadapi solusi-solusi yang dipergunakan
sebelumnya (Ernawati, 2017)

Rumus CBR :

S1+W1+52«W2+--+5n
WnWi+Wa+-+wn =TT

(1)

Dimana :
Similarity = (nilai kemiripan) yaitu 1 (sama) dan O (beda).
W = weight (bobot yang diberikan).

CBR telah menjadi metode yang efektif untuk sistem berbasis
pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu. Case-Based Reasoning
(CBR) ialah teknik yang memerlukan menggambar pengalaman
sebelumnya dengan situasi yang sebanding dalam mengerti dan
menyelesaikan yang baru. CBR mngumpulkan contoh-contoh
terdahulu yang hampir identik terhadap permasalahan saat ini dan
mencoba menyesuaikan jawaban supaya sejalan pada situasi baru
(Aamodt dan Plaza, 1994). Premis mendasar pada penalaran Berbasis
Kasus adalah bahwa situasi yang sebanding memiliki jawaban yang
serupa. Meskipun ini tidak selalu benar, hal ini tergantung pada
sejumlah besar disiplin ilmu praktis.

Keberlangsungan Case-Based Reasoning (CBR) dibagi atas empat
langkah (Jatmiko, 2017):
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1. Retrieve : yakni pengambilan ulang masalah yang serupa. Dalam
tahapan ini dilaksanakan pencarian ataupun kalkulasi pada kasus
yang mempunyai kemiripan.

2. Reuse: adalah proses penggunaan kembali informasi dan keahlian
dari suatu kasus untuk menjawab tantangan baru. Pada tahap ini,
jawaban untuk masalah baru dicari dari contoh yang sebanding
yang telah terjadi di masa lalu di bawah permasalahan yang sama.

3. Revise : yakni melakukan peninjauan atas pemecahan masalah yang
diusulkan. Dalam tahapan ini dilakukan pencarian solusi atas kasus
sejenis dalam keadaan sebelumnya bagi masalah yang berlangsung
kedepannya.

4. Retain : yakni menghayati bagian yang pernah dialami sebelumnya

guna dipergunakan untuk memecahkan permasalahan selanjutnya.

Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan sebelumnya bermanfaat bagi penulis karena
memungkinkan mereka untuk membantu dan mengarahkan penelitian yang
akan di lakukan nanti, memungkinkan untuk melakukan penelitian sesuai
dengan topik dan mengembangkan sistem baru dan berharga sebagai hasil
dari penelitian yang sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa makalah yang
relevan tentang Perancangan Sistem Informasi Data Kependudukan yang
disusun berdasarkan abjad. Ada lima jurnal yang digunakan sebagai sumber
untuk membuat berbagai pilihan sebagai bagian dari proses pengambilan
keputusan.

Penelitian yang dimuat dalam jurnal pertama “Penalaran Berbasis
Kasus Untuk Menentukan Perawatan Kulit Wajah™ studi ini memiliki tujuan
dalam mengembangkan system pakar yang bisa digunakan atas dasar gejala
yang dihadapi pasien melalui penggunaan pendekatan CBR. Sistem yang
dibuat mempergunakan bahasa pemprograman PHP MySQL (Ause
Labellapansa et al., 2018).

Artikel kedua berjudul "Penerapan Metode Case Based Reasoning
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(CBR) untuk Mengidentifikasi Penyakit Tanaman Kelapa Sawit," dan
tersedia secara online. Studi ini bertujuan mengembangkan system yang
dapat mendiagnosis penyakit pada pohon kelapa sawit untuk memastikan
bahwa obat yang dipilih sudah benar. Sistem sedang dikembangkan melalui
penggunaan bahasa pemrograman PHP MySQL untuk mencapai tujuan ini
(Dayan Sinaga, 2018).

Jurnal ketiga berjudul "Analisis dan Implementasi Sistem Pakar
Menggunakan Metode Case Based Reasoning dan Rule Based Reasoning
(Studi Kasus: Diagnosis Demam Berdarah)" dan diterbitkan oleh Springer
Nature. Studi ini bertujuan mengembangkan system pakar pendeteksi
penyakit demam berdarah, yang hendak dibangun melalui menggunakan
bahasa pemrograman desktop Java sebagai landasannya (Dwi Jatmiko et al.,
2020).

Pada jurnal keempat dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Pencernaan Manusia Menggunakan Metode Case Based Reasoning”.
Tujuan studi ini yakni merancang suatu sistem untuk mendiganosis penyakit
pencernaan manusia, sistem yang dibuat menggunakan PHP Mysql
(Ernawati, 2017).

Pada jurnal kelima dengan judul “Implementasi case-based-reasoning
pada deteksi estrus sapi perah menggunakan sorensen coefficient”, tujuan
kajian studi ini yakni ingin melaksanakan perkawinan kepada sapi dalam
upaya meningkatkan populasi dan produksi sapi, sistem yang dibuat
menggunakan Bahasa pemrograman java mobile (Wijaya et al., 2020).

Dari kelima jurnal diatas peneliti mempunyai daya pembeda melalui
kajian studi yang telah tersedia yakni studi kasus yang digunakan yaitu pada
salon abc, dan pada sistem yang dibuat tidak hanya menggunakan konsultasi
otomatis tetapi ada juga fitur konsultasi via chat dan membuat booking
jadwal yang menerapkan metode CBR dan system yang akan dibuat dengan

basis web yang mempergunakan framework codeigniter.
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C. Desain Sistem (Perancangan)

1.

Alat Penelitian
Adapun spesifikasi instrument penelitian yang dipergunakan
dalam studi ini yang terbagi atas :
a. Hardware
Hardware yang dipergunakan pada pembuatan kajian studi ini
berupa laptop melalui spefisifikasi yaitu :
1. Processor Core i3
2. Hardisk 500 GB
3. Ram4 GB
b. Software
Software yang dipergunakan pada perancangan kajian studi ini
yakni :
1. Sublime Text
Sebagai media pembuatan coding aplikasi berbasis web.
2. Xampp
Sebagai server local.
3. Google Chrome
Sebagai media pembuka aplikasi yang telah dibuat.

Kebutuhan Data
a. Data input
Data input yang digunakan didalam studi ini yakni Data solusi,
kasus, member, penyakit dan gejalanya.
b. Data Output
Data output yang dihasilkan adalah data hasil konsultasi

kecantikan.

Desain Sistem

Desain sistem dibuat melalui penggunaan UML yang terbagi atas:
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a. Usecase Diagram

MEMBER

Kelola Data Gejala

Gambar 2.1 Usecase Diagram

Gambar 2.1 ialah usecase diagram dalam sistem yang hendak dirancang

yang mana terdapat 2 actor yakni pengguna / member dan admin,
admin dan member memiliki hak akses terhadap fitur-fitur yang

disediakan.




1) Activity Diagram Login

Activity Diagram Login

Phase

PENGGUNA SISTEM
MEMASUKAN
USERNAME & Sala
PASSWORD
CEK JOGIN

Benar

MENAMPILKAN
HALAMAN UTAMA

Gambar 2.2 Activity Diagram Login

Grafik di atas menggambarkan aktivitas login. Setelah pengguna

memasukkan nama pengguna dan kata sandinya, sistem akan

memvalidasinya: jika akurat, sistem menampilkan halaman utama;

jika salah, pengguna harus memasukkan kembali nama pengguna

dan kata sandinya.




2) Activity Diagram Register

Register

Member

Sistem

[Mcngakscsﬂ.pllkasl

Menampilkan Form
Login

l

[ Memilih Register l——-| M““amp".ka"r“m‘]
regsiter

mengisi data register |+

Fhase

Gambar 2.3 Activity Diagram Register

Gambar diatas merupakan activity diagram register, dimana member

wajib melakukan register sebelum melakukan konsultasi.

3) Activity Diagram Kelola Data Member

Member

Admin

Sistemn

Phase

[Mr_-nambahka n Data

v
Merubah data
member

Memilih menu data
member

Menampilkan
halaman utama data
member

—

Member

mengahpusdata
member

Data member
bertambah
data member
berubah
data member
terhapus
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Gambar 2.4 Activity Diagram Kelola Data Member

Grafik di atas menggambarkan diagram aktivitas untuk mengelola
data anggota. Hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini,
yang memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.

4) Activity Diagram Kelola Data Gejala

Gejala

Admin Sistem

Menampilkan
halaman utama data

Egala

Memilih menu data
gejala

Menambahkan Data Data gejala
gejala bertambah

[Merubah data gejalajfg{ data gejala berubah]

v
menghapusdata )
gejD data gejala terhapus

O

Gambar 2.5 Activity Diagram Kelola Data Gejala

Phase

Diagram di atas merupakan flowchart untuk proses pengelolaan data;
hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini, yang
memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.




5) Activity Diagram Kelola Data Penyakit

Penyakit

Admin Sistem

Menampilkan
halaman utama data

Memilih menu data
kit

penyaxd penyakit
Menambahkan Data Data

penyakit penyakitbertambah

h
Meru bah data data penyakit
penyakit berubah

»

menghapus data
penyakit

data penyakit
terhapus

Phase

Gambar 2.6 Activity Diagram Kelola Data Penyakit

Grafik di atas menggambarkan diagram aktivitas untuk mengelola
data penyakit. Hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini,
yang memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.




6) Activity Diagram Kelola Data Solusi

Solusi

Admin

Sistem

Phase

Memilih menu data
solusi

Menampilkan

halaman utama data
solusi

!

Menambahkan Data
solusi

Data solusi
bertambah

y

[Merubah data sulusi]f

A{dala solusi berubah ]

v
menghapus data
solusi
y

data solusi terhapus

Gambar 2.7 Activity Diagram Kelola Data Solusi

Grafik di atas menggambarkan diagram aktivitas untuk mengelola

data solusi. Hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini,

yang memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.
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7) Activity Diagram Kelola Data Kasus

Kasus

Admin Sistem

Menampilkan

halaman utama data
kasus

Data kasus
bertambah
¥
Merubah data kasus '——s data kasus berubah
.
mengh dat
enghapus cata — data kasus terhapus
kasus
k.

Gambar 2.8 Activity Diagram Kelola Data Kasus

Memilih menu data
kasus

Menambahkan Data
kasus

Phase

Grafik di atas menggambarkan diagram aktivitas untuk mengelola
data kasus. Hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini,
yang memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.
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8) Activity Diagram Appointment

Appointment

Admin Sistem Member

(Y
/

Merampilkan
halaman utama
appointment

Memilih menu
appointment

Memilih menu
appointment

Mengisi waktu dan
keterangan
appointment

mengelola
appointment yang
masuk

Menampilkan Hasil
Appoinment
disetujui /tidak

Phase

Gambar 2.9 Activity Diagram Appointment

Gambar diatas merupakan activity diagram appointment, dimana
activity ini menjelaskan alur appointment atau menentukan jadwal

perawatan.




9) Activity Diagram Chat Konsultasi

Chat Konsultasi

Admin Sistem Member

()
_/

Y
Memilih menu Chat Menampilkan Memilih menu Chat
halaman utama Chat

k.,

Y
admin membalas data tersimpan di Mengirim pesan ke
pesan tersebut sistem admin

Phase
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Gambar 2.10 Activity Diagram Chat Konsultasi

Gambar diatas merupakan activity diagram chat konsultasi, dimana

activity ini menjelaskan alur proses chat konsultasi antara admin dan

member.




10) Acti

vity Diagram Konsultasi

Konsultasi

Member / User

Sistem

Memilih menu W

konsultasi J

konsultasi

Menampilkan
halaman utama

Memilih gejala yang

di rasakan

Phase

dipilih

k.

Sistem memproses
dari gejala yang

Menghasilkan nilai
keputusan / solusi

k.

O

Gambar 2.11 Activity Diagram Konsultasi
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Gambar diatas merupakan activity diagram konsultasi yang dilakukan

oleh member / user.

b. Sequence Diagram

1) Sequence Diagram Login

@)

b

PENGGUNA

LOGIN

1. Mengisi Username & Passwnrd—bﬂ

DATABASE

2 CekLogin (}

4, Jika Login Benar Masuk Ke Dalam Sistem, Jika Salah Masukan Ulang

Username dan Password

Gambar 2.12 Sequence Diagram Login
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Grafik di atas menggambarkan prosedur login. Setelah pengguna
memasukkan nama pengguna dan kata sandinya, sistem akan
memvalidasinya: jika akurat, sistem menampilkan halaman utama;
jika salah, pengguna harus memasukkan kembali nama pengguna

dan kata sandinya.

2) Sequence Diagram Register

MEMBER REGISTER DATABASE

T T
| |

1. Mengisi Form Register:
2. InputData ()

|
| 3. Simpan

|
————————— -4. Menampilkan Pesan Register Berhasil — — — — — — — —
| |

Gambar 2.13 Sequence Diagram Register

Gambar diatas merupakan sequence diagram register member,
dimana member wajib melakukan register sebelum melakukan

konsultasi.

3) Sequence Diagram Kelola Data Member
i

: 1. Memilih Menu Memb : :

ez e -2. Menampilkan Halaman Member-—--—

3. Menambah Data——————i 4, InputData
5. Sirmpan()

. Data Bertambalr

7. Ubah Data———————|

-8. Ed it Data (j——m|

10. Data Berubahy---——---—--—--m—m-emem o]

11. Hapus Dat 12. Hapus Data (——#

13. Hapus ()

= 14. Data Terhapus
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Gambar 2.14 Sequence Diagram Kelola Data Member

Grafik di atas menggambarkan diagram urutan untuk mengelola data
anggota; hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini, yang
memungkinkan administrator untuk menambah, memperbarui,

menghapus, dan melihat data anggota yang ada.

4) Sequence Diagram Kelola Data Gejala
o

DATA GEJALA DATABASE

1. Memilih Menu gejal

e 2. Menampllkan Halama n gejala--——--—
3. Menambah Data——»| a.lrputuata[)—»r
6. Data Bertambahr 4J
f———7. Ubah Data———————»{ 8. EditData(j——|
9. Simpan{)
10. Data Berubakhr
11. Hapus Data——»{ 12. Hapus Data (F—#

13. Hapus()
= 14. Data Terhapuw |

Gambar 2.15 Sequence Diagram Kelola Data Gejala

Grafik di atas menggambarkan diagram urutan untuk mengelola data
gejala; hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini, yang
memungkinkan untuk membuat penambahan, pengubahan,

menghapus, dan melihat data member yang tersedia.
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5) Sequence Diagram Kelola Data Penyakit

DATA PENYAKIT DATABASE

1 Memilih Menu penyakit .
o 2. Menampilkan Halaman penyakit-—--—
3. Menambah Dat ! 4 InpuLData[)—T
6. Data Bertambah
7. Ubah Data » 8. EditData[j——M|
5. Smpan()
10. Data Berubah
11. Hapus Data P 12, Hapus Data (——#
13. Hapus ()

14. Data Terhapus | T
| |

Gambar 2.16 Sequence Diagram Kelola Data Penyakit

Grafik di atas menggambarkan diagram urutan untuk mengelola data
penyakit. Hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini,
yang memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.

6) Sequence Diagram Kelola Data Solusi

DATA sOLUSI DATABASE

ik

1. Memilih Menu solusi P

[CS— 2. Menampil kan Halama n solusi—-———|

. Menambah Data

4. |I'|PI-|'DBEU—T-’—|

6. Data Bertambah

7. Ubah Dat; >

8. Edit Data (l—m

o

Ampan()

10. Data Berubah

11. Hapus Data—————— |

12. Hapus Data (———#

13. Hapus ()
= 14. Data Terhapus ‘
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Gambar 2.17 Sequence Diagram Kelola Data Solusi

Grafik di atas mengilustrasikan diagram urutan untuk mengelola data
solusi. Hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini, yang
memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.

7) Sequence Diagram Kelola Data Kasus

o

DATA KASUS DATABASE
T T

1 Memilih Menu kasus

S 2. Menampilkan Halama n kasus——————|

3. Menambah leta—— | |———d. InputDatal})

]

5. Simpan()

. Data Bertambah

7. Ubah Data > 8. Edit Datal —|

9. 5lm

Jt

10. Data Berubah

11. Hapus Data: L 12. Hapus Data (j—#

13 Hapus(
= 14, Data Terhapus | |
| i
i

Gambar 2.18 Sequence Diagram Kelola Data Kasus

Grafik di atas menggambarkan diagram urutan untuk mengelola data
kasus. Hanya administrator yang memiliki akses ke menu ini, yang
memungkinkan administrator untuk membuat penambahan,

pengubahan, menghapus, dan melihat data member yang tersedia.
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8) Sequence Diagram Appointment
(@)

MEMBER APPOINTMENT DATABASE
i 1. Memilih Menu appaint ment: 1 i

[&=---2. Menampilkan Halaman appoint ment--—-4

3. Mengisi Data Appointment: > 4. InputDatal]

E 5. Simpan()

6. Menampilkan Hasil ap pa ntment disetujui / tidak-—-------—---—------

Gambar 2.19 Sequence Diagram Appointment

Gambar diatas merupakan Sequence diagram appointment dimana

member melakukan penjadwalan konsultasi kencatikan.

9) Sequence Diagram Chat Konsultasi

@
CHAT
MEMBER KONSULTASI DATABASE
1. Memilih Menu chat konsultasi > i
t=--2. Menampilkan Halaman chat konsul tasi----
3. Mengisi Data Chat: ! 4, InputData[]—D|—
E 5. Simpan()

T 6. Menampilkan Balalsan Chat: T

Gambar 2.20 Sequence Diagram Chat Konsultasi

Gambar diatas merupakan sequnce diagram chat konsultasi, dimana

activity ini menjelaskan alur proses chat konsultasi.

10) Sequence Diagram Konsultasi




[ﬁ]
CHAT
MEMBER DATABASE
KONSULTASI
1. Memlih Menu konsultasi >
KE--—--2, Menampilkan Halaman konsultasi-—--—--- -
—3. Memilih gejala yang dirasakarn > T 4. InputData(
5. GetData()
Pl
%

1
6. Menampilkan Hasil Konsultasi

Gambar 2.21 Sequence Diagram Konsultasi
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Gambar diatas ialah sequence diagram konsultasi yang dilakukan

oleh member / user.

4. Desain Database

Dibawah ini yakni rancangan database pada system yang dibuat yang

terdiri dari beberapa table yaitu :

1. Tabel Admin

Tabel 3.1 Admin

No Field Type Keterangan
1. Id_admin Integer (11) | Id admin

2. nama Varchar (50) | Nama

3. username Varchar (20) | username

4. password Varchar (50) | password

5. | tanggal date Tanggal pembuatan

2. Tabel Member

Tabel 3.2 Member

No Field Type Keterangan
1. |Id_Member |Integer (11) |Id Member

2. | nama Varchar (50) | Nama Member

3. | username Varchar (20) | Username Member
4. | password Varchar (50) | Password Member
5. | tanggal date Tanggal pembuatan

3. Tabel Gejala

Tabel 3.3 Gejala

| No | Field

| Type |

Keterangan




1. |Id_gejala Integer (11) Id gejala

2. | Kd_gejala Varchar(5) Kode gejala

3. | Nm_gejala Varchar(250) | Nama gejala

4. | Bobot_parameter Integer(l) Bobot dari gejala
5. | 1d_gejala_kategori | Integer(l1) Id gejala kategori

4. Tabel Gejala Kategori

Tabel 3.4 Tindakan
No Field Type Keterangan
1. Id_gejala_kategori | int (11) Id gejala kategori
2. Gejala_kategori Varchar(50) | Nama gejala kategori
B keterangan Text keterangan
5. Tabel Kasus
Tabel 3.5 Kasus

No Field Type Keterangan

1. | Id_kasus Integer (11) Id kasus

2. | nama Varchar (50) | Nama Kasus

4. | Id_penyakit integer (11) Id penyakit

5. |tanggal Date Tanggal dibuat

6. | Status Int(1) Status kasus

6. Tabel Kasus Gejala

Tabel 3.6 Kasus Gejala
No Field Type Keterangan
1. |Id_kasus_gejala | Integer (11) [ Id kasus gejala
2. | Id_kasus Integer (11) | id Kasus
3. | Id_gejala integer (11) Id gejala
7. Tabel Konsultasi
Tabel 3.7 Konsultasi
No Field Type Keterangan
1. | Id_konsultasi Integer (11) Id konsultasi
2. | nama varchar (100) | Nama konsultasi
3. | Tanggal Date Tanggal konsultasi
4. | Status Int(1) Status konsultasi

8. Tabel Konsultasi Gejala

Tabel 3.8 Konsultasi Gejala

No Field

Type

Keterangan

1. | Id_konsultasi_gejala

biglnteger (20)

Id konsultasi
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2] Id_konsultasi Integer (11) Id konsultasi
3. | 1d_gejala integer (11) Id gejala
4. | Status Integer(1) status
9. Tabel Konsultasi Hasil
Tabel 3.9 Konsultasi Hasil
No Field Type Keterangan
1. | Id_konsultasi_hasil | biglnteger (20) | Id konsultasi hasil
2. | Id_konsultasi Integer (11) id konsultasi
3. | Id_kasus integer (11) Id kasus
4. | I1d_penyakit Integer(11) Id penyakit
5. | Nilai Double Nilai presentase
6. | Status Int(1) status

10. Tabel Penyakit

Tabel 3.10 Penyakit

No Field Type Keterangan
1. | Id_penyakit Integer (11) | Id penyakit

2. | Kd_penyakit varchar (5) Kode penyakit
3. | Nm_penyakit Varchar(50) | Nama penyakit
4. | Definisi Text definisi

11. Tabel Penyakit Solusi

Tabel 3.11 Penyakit Solusi

No Field Type Keterangan
1. Id_penyakit_solu | Integer (11) | Id penyakit solusi
si
2. Id_penyakit Integer (11) | Id penyakit
8l Id_solusi integer (11) Id solusi
12. Tabel Solusi
Tabel 3.12 Solusi
No | Field Type ___Keterangan
1. | Id_solusi Integer (11) Id solusi
2. | Kd_solusi Integer (11) Kode solusi
3. | Nm_solusi Varchar(100) | Nama solusi
4. | Keterangan Text Keterangan solusi

13. Tabel Appointment

Tabel 3.13 Appointment

[ No |

Field

| Type |

Keterangan
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1. | Id_appoinement Integer (11) Id Appointment

2. | Id_Member Integer (11) Id Member

3. |tanggal date Nama solusi

4. | Keterangan Text Keterangan solusi

14. Tabel Chat

Tabel 3.14 Chat

No Field Type Keterangan
1. | Id_Chat Integer (11) Id Chat

2. | Id_Member Integer (11) Id Member

3. | Id_admin Integer (11) Id admin

4. | Post Text Post Chat
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PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari proposal yang dirancang ialah diantaranya :

1. Aplikasi yang dirancang nantinya diharapkan mampu menyelesaikan
masalah yang ada pada Cahya Salon.

2. Aplikasi yang dirancang nantinya diharapkan mampu memudahkan

para member Cahya Salon dalam melakukan konsultasi kecantikan.

Saran

Saran dari proposal ini ialah diantaranya :

1. Aplikasi yang dirancang harus user friendly bagi para member Cahya
Salon agar memudahkan dalam penggunannya.

2. Peneliti mengharapkan saran fitur apa saja yang bisa dikembangkan

dalam aplikasi yang akan dibuat.
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